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ABSTRAK  
 

 

Skripsi dengan judul “Analisis Kemampuan Berfikir Sistematis Siswa 

Berkebutuhan Khusus (SBK) Dalam Mengerjakan Soal Cerita Matematika Pada 

Materi Pecahan di SLB-B Tulungagung” ini ditulis oleh Uus Aprilia Uswatul 

Khasanah, NIM. 12204183258, Pembimbing Dr. Maryono, M.Pd. 

 

Kata Kunci: Kemampuan Berfikir, Matematika, soal Pecahan, soal cerita, Siswa 

Berkebutuhan Khusus. 

 

Dalam penelitian ini dilatarbelakangi oleh proses pembelajaran siswa 

yang di fokuskan untuk berfikir sistematis tinggi dan rendah, seseorang dikatakan 

berfikir jika orang tersebut mampu menggunakan penalaran untuk memperoleh 

pengetahuan. Dan untuk Pembelajaran siswa berkebutuhan khusus (student with 

special needs) membutuhkan suatu strategi tersendiri sesuai dengan kebutuhan 

masing–masing untuk memahami materi yang telah dipelajari. Berdasarkan hal 

tersebut salah satu ketrampilan yang harus dimiliki siswa dalam mengerjakan soal 

matematika yaitu berfikir sistematis. Dikatakan berfikir sistematis yaitu apabila 

seseorang mampu menyelesaikan sebuah persoalan dimana soal tersebut 

dikerjakan dengan cara dan langkah-langkah yang berurutan dan sistematis. 

Melalui berfikir sistematis ini siswa dapat menyelesaikan soal pecahan berbentuk 

cerita dengan mengaitkan pengetauan awal yang telah dipelajari sebelumnya.  

 Tujuan dalam penelitian ini adalah: 1) untuk memahami kemampuan 

berfikir sistematis tinggi siswa berkebutuhan khusus (SBK), dalam menyelesaikan 

soal cerita matematika pada materi pecahan, 2) untuk memahami kemampuan 

berfikir sistematis rendah siswa berkebutuhan khusus (SBK), dalam 

menyelesaikan soal cerita matematika pada materi pecahan 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian 

studi kasus. Subjek dalam penelitian ini Siswa Berkebutuhan Khusus (SBK) di 

SLB-B Tulungagung yang berjumlah 2 siswa dengan kemampuan matematis 

tinggi, dan berkemampuan rendah. Teknik pengambilan data dari penelitian ini 

ialah observasi, tes, wawancara, dan dokumentasi. Lalu untuk Teknik analisis data 

dalam penelitian ini menggunakan reduksi data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan.  

Hasil yang diperoleh dalam penelitian ini: 1) siswa dengan kemampuan 

berpikir sistematis tinggi siswa berkebutuhan khusus (SBK) mampu 

menyelesaikan soal cerita matematika pada materi pecahan di SLB-B 

Tulungagung mencapai 3 indikator berpikir sistematis, yaitu tahap interprenting, 

summarizing, dan inferring. 2)  siswa dengan kemampuan berpikir sistematis 

rendah dalam menyelesaikan soal cerita matematika pada materi pecahan di SLB-

B Tulungagung mampu mencapai dua indikator berpikir sistematis tahap 

summarizing dan inferenting. 
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Abstract 
 

 Thesis with a title “Analysis the ability reflect systematic students 

berkebutuhan specifically ( sbk in doing the story mathematics to the matter 

fractions in slb-b tulungagung” was written by uus aprilia uswatul khasanah , nim 

.12204183258 , advisor Dr .Maryono , M.Pd . 

  

Key words: think, ability math, fraction problems, about the story, students with 

special needs. 

 

 In this research is motivated by the learning process of students who are 

focused on high and low systematic thinking, someone is said to think if that 

person is able to use reasoning to gain knowledge. And for the learning of 

students with special needs (students with special needs) requires a separate 

strategy according to the needs of each to understand the material that has been 

studied. Based on this, one of the skills that students must have in working on 

math problems is to think systematically. It is said to think systematically, namely 

if someone is able to solve a problem where the problem is done in a sequential 

and systematic way and steps. Through this systematic thinking, students can 

solve fractional problems in the form of stories by linking the initial knowledge 

that has been studied previously. 

 

 The purpose of this research are: 1) to understand the high systematic 

thinking ability of students with special needs (students with special needs), in 

solving math story problems on fractional material, 2) to understand the low 

systematic thinking skills of students with special needs (students with special 

needs), in solving math story problems. on fraction material 

 

 This research uses a qualitative approach with the type of case study 

research. The subjects in this study were Students with Special Needs (students 

with special needs)) at SLB-B Tulungagung, totaling 2 students with high 

mathematical abilities, and low abilities. Data collection techniques from this 

research are observation, tests, interviews, and documentation. Then for the data 

analysis technique in this study using data reduction, data presentation, and 

drawing conclusions. 

 

 The results obtained in this study: 1) students with high systematic 

thinking skills, students with special needs (students with special needs) were able 

to solve math story problems on fractions at SLB-B Tulungagung achieving 3 

indicators of systematic thinking, namely interpreting, summarizing, and inferring 

stages. 2) students with low systematic thinking skills in solving math story 

problems on fractions at SLB-B Tulungagung are able to achieve two indicators 

of systematic thinking in summarizing and inferenting stages. 
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 ملخص

 

ثؼُٕاٌ "رحهٛم لذسح انزفكٛش انًُٓجٙ نهطلاة رٔ٘ الاحزٛبجبد  انجحث انؼهًٙ 

-انًذسسخ خبسج انؼبدح انكسٕس فٙ يبدح مظخ انشٚبػٛبد ػهٗان أسئهخػهٗ  حمفٙ  انخبطخ

 انًبجسزٛش.يبسَٕٕٚ  انذكزٕس ة رٕنَٕج اجَٕج، كزجزّ ااس اثشنٙ اسٕح انحسُخ، انًششف

 

ية الكلمات س ي رئ : لذسح انزفكٛش ، انشٚبػٛبد ، أسئهخ انكسٕس ، أسئهخ انمظخ ، انطلاة  ال

 .رٔٔ الاحزٛبجبد انخبطخ

 

ى انطبنت ػهٗ انزفكٛش ، ٔٚمبل إٌ شخظًب ٛػًهٛخ رؼهرشكز  انجحث يٍ انخهفٛخ كبَذ 

كبٌ لبدسًا ػهٗ  اٌزؼهٛى ٔٚمبل إَّ ٚفكش انؼمم ٔأَشطخ انكبٌ انشخض ُٚفز أَشطخ  اٌٚفكش 

اسزخذاو انزفكٛش لاكزسبة انًؼشفخ راد انظهخ ٔلبدس ػهٗ رحًم انًسؤٔنٛخ. ٔنزؼهٛى الأؽفبل 

رٔ٘ الاحزٛبجبد انخبطخ  ٚزطهت إسزشارٛجٛخ يُفظهخ حست احزٛبجبد كم يُٓى. نزحذٚذ 

بس يٍ خلال إػطبء ثؼغ إجشاء اخزج نهًؼهىى ػهٗ انزفكٛش نكم ؽفم ، ًٚكٍ ٛلذسح انزؼه

زؼهى ثمظخ. انشٚبػٛبد ْٙ إحذٖ انذسٔس ٚظؼت فًٓٓب ، انأسئهخ  أالأسئهخ انجزئٛخ 

انشٚبػٛبد ، رذسٚت انشخض ػهٗ انزفكٛش الإثذاػٙ ٔانُمذ٘ ٔانؼُبد ٔانظذق ٔػذو 

أٌ ٚكٌٕ لبدسًا ػهٗ رطجٛك انشٚبػٛبد نحم انًشكلاد فٙ انحٛبح ٔفٙ  ٔٚشجٗالاسزسلاو أثذاً 

 انخشٖ. بل انؼهٕويج

 

فٓى لذسح انزفكٛش انًُٓجٙ نهطلاة رٔ٘ الاحزٛبجبد  (۱:انجحثنغشع يٍ ْزِ   

 أسئهخانًُخفؼخ فٙ حم  (۲انكسٕس يبدح ػهٗ انشٚبػٛبد انمظخ أسئهخ ػهٗ حم فٙ انخبطخ

 .اجَٕج رٕنَٕج ة-انؼبدح خبسج انًذسسخ فٙ انكسش يبدح ػهٗانشٚبػٛبد فٙ   انمظخ

 

جحث دساسخ انحبنخ. كبٌ انًٕػٕع فٙ انيغ َٕع  انكٛفٙ انًذخمٚسزخذو ْزا انجحث  

، ثهغ  اجَٕج رٕنَٕج ة-انؼبدح خبسج انًذسسخ فٙ انطلاة رٔ٘ الاحزٛبجبد انخبطخ انجحث

يُخفؼخ. رمُٛبد جًغ انجٛبَبد يٍ ْزا  حػبنٛخ ٔلذس بدشٚبػٛان حٚزًزؼٌٕ ثمذس بٌػذدْى ؽبنج

 انجحثنزمُٛخ رحهٛم انجٛبَبد فٙ ٔٔانزٕثٛك.  خانجحث ْٙ انًلاحظخ ٔالاخزجبس ٔانًمبثه

 .ثبسزخذاو رمهٛم انجٛبَبد ٔػشع انجٛبَبد ٔاسزخلاص انُزبئج

 

انؼبنٛخ فٙ انزفكٛش انًُٓجٙ ،  حْٙ انطلاة رٔ٘ انًٓبس (۱:انجحث اْز فٙانُزبئج  

 فٙانشٚبػٛبد ػهٗ يبدح انكسش فٙ   انمظخ أسئهخرٔ٘ الاحزٛبجبد انخبطخفٙ حم  ٔانطلاة

يؤششاد نهزفكٛش انًُٓجٙ ،  3لبدسٌٔ ػهٗ رحمٛك  اجَٕج رٕنَٕج ة-انؼبدح خبسج انًذسسخ

انزفكٛش  حٌ انطلاة رٔ يٓبسبثؼذ رنك ، كْٔٔٙ انزفسٛش ٔانزهخٛض ٔ يشاحم الاسزُزبج. 

 انًذسسخ فٙ انكسش يبدح ػهٗانشٚبػٛبد فٙ   انمظخ سئهخأانًُخفؼخ فٙ حم  (۲انًُٓجٙ

يؤششٍٚ نهزهخٛض ٔالاسزُزبج نهزفكٛش  اجَٕج، يسزطٛغ ػهٗ َٛم رٕنَٕج ة-انؼبدح خبسج

 .انًُٓجٙ
 


